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Mipit pare adalah ritual dalam tradisi pertanian Sunda yang ditujukan sebagai bentuk penghormatan kepada
Nyi Pohaci atau dewi padi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Karangpakuan, Kabupaten Sumedang. Saat
ini, praktek ritual mipit pare mengalami tantangan di tengah perkembangan agama |slam yang terjadi di
Desa Karangpakuan. Praktek ritual yang kental akan pengaruh kepercayaan lokal ini tidak jarang mendapat
pertentangan dari masyarakat karena dianggap tidak sesuai dengan gjaran Islam yang kini dianut mayoritas
warga. Di sisi lain, para pelaku ritual yang juga merupakan penganut agama |slam tetap mel aksanakan ritual
mipit pare meskipun mendapatkan label musyrik dari masyarakat. Skripsi ini akan menjelaskan bagaimana
masyarakat Desa Karangpakuan melaksanakan ritual mipit pare di tengah perkembangan agama Islam yang
terjadi di desamereka. Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observas partisipasi dan wawancara mendalam dengan para pelaku ritual, tokoh desa dan
masyarakat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ritual mipit pare tetap dilaksanakan dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai agama lslam dan kepercayaan lokal sehingga permasalahan pro dan kontra
dapat diatasi perlahan-lahan

...... Mipit pareisaritual in Sundanese agricultural tradition intended as aform of honour for Nyi Pohaci or
known as the rice goddess practiced by the people of Desa Karangpakuan. Currently, the practice of the
mipit pareritual is experiencing challenges in the midst of the development of Islam that is taking placein
Desa Karangpakuan. Ritual practice that is thick with the influence of local beliefs often get opposition from
the society because they are considered not in accordance with Islamic teachings that are now practiced by
the mgjority of the society. On the other hand, ritual actors who are also followers of the Islamic religion
continue to carry out the ritual of mipit pare even though they are labeled as polytheistic from the society.
Thisthesiswill explain how the people of Desa Karangpakuan carry out the ritual of mipit pare in the midst
of the development of Islam in their village. This thesis uses qualitative research methods with participatory
observation, literature study and indepth interviews with ritual actors and village leaders. The results of this
study indicate that the mipit pare ritual isimplemented by maintaining the values of Islam and local beliefs
so that the pros and cons problems can be resolved slowly.
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